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ABSTRACT

CV. Bandung Book Centre is a distributor for books located at jalan Palasari 119 bandung. And so far it has its market-share in the Java and Sumatra. Sales and stocking are the main activities of CV. Bandung Book Centre. The systems used have so far faced some obtacles, resulting in the existance of some serious problems. Moreover, control over both the systems of sales and stocking does not run properly. The development of software of the purchasing and sale stresses on its function to anticipate the so far existing weakness and shortcomings. The new system is also to coordinate the execution of the system in the way expected. In the order to achieve this aim : Data gathering used abstraction, interview and literature studies; Analysis the existing system used Context Diagram, Data Flow Diagram and Document Flowchart. Designing system used life cycle method and implementation used Programming Borland Delphi 7. the result of this research was computer software. The designed system has its strength in processing data, and in producing the final results in the forms of accurate reports and the speed of making it.
ABSTRAK

CV. Bandung Book Centre adalah perusahaan distributor buku yang berlokasi di Jalan Palasari 119 Bandung. Hingga saat ini wilayah pemasaran CV. Bandung Book Centre mencakup daerah Jawa dan Sumatra. Penjualan dan persediaan merupakan kegiatan urat nadi CV. Bnadung Book Centre. Selama ini sistem yang berjalan sering mendapat kendala, sehingga menimbulkan permasalahan yang sangat serius. Apalagi pengendalian terhadap sistem, baik itu penjualan maupun persediaan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Pembangunan perangkat lunak penjualan dan pembelian mempunyai fungsi mengantisipasi kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang selama ini terjadi. Di dalam mencapai tujuan ini dilakukan penelitian yang terdiri dari beberapa tahap seperti tahap pengambilan data yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi literatur; tahap analisa sistem yang menggunakan Diagram Konteks, Bagan Alir Data dan Bagan Alir Dokumen. Pada rancangan sistem ini menggunakan metode siklus hidup dan hasil rancangan kemudian diimplementasikan menggunakan Pemrograman Borland Delphi 7. Hasil akhir penelitian ini berupa perangkat lunak komputer. Sistem yang dirancang mempunyai kelebihan dalam pengolahan data, maupun dalam hasil akhir yang dibuat, berupa laporan yang dapat diandalkan dalam keakuratannya maupun kecepatan di dalam menghasilkan laporan.

1.
PENDAHULUAN

Dunia bisnis tidak bisa lepas dari yang disebut dengan perubahan, segala sesuatu yang berada dalam dunia bisnis selalu berubah. Perubahan dalam dunia bisnis serupa dengan perubahan alam (cuaca, musim). Sulit untuk diketahui dengan pasti kapan terjadinya tetapi tidak sulit untuk mengetahui bahwa perubahan itu akan, sedang dan telah terjadi. Hal Inilah yang terjadi pada dunia bisnis buku.

Beberapa tahun yang lalu, penerbit (manufacturer) adalah penguasa pasar sedangkan pengecer (retailer) adalah alat pendistribusian. Masa ini disebut dengan era mass-marketing [Nielsen Marketing Research, 1992], pemasaran hanya dilakukan oleh pihak penerbit melalui kampanye iklan besar-besaran baik disekolah, media cetak dan elektronik, sedangkan pengecer percaya bahwa penerbitnya mempunyai pemahaman pasar yang mendalam sehingga pengecer hanya menuruti kebijaksanaan pemasaran dari penerbit. Tetapi selama 20 tahun terakhir ini, perkembangan telah terjadi dengan pesat yang mengakibatkan berakhirnya era mass-marketing. Trend demografis dan meningkatnya kondisi sosial-ekonomi dan pendidikan telah memecah pasar menjadi fragmen-fragmen yang tak terhitung jumlahnya, menyebabkan timbulnya era target-marketing [Nielsen Marketing Research, 1992]. Pada saat yang sama terjadi perkembangan terhadap bentuk dari bisnis retail itu sendiri, pengecer berevolusi dan berkembang menjadi berbagai macam bentuk mini-market/supermarket/toko grosir dan masih banyak lagi. Perkembangan ini menyebabkan makin ketatnya persaingan di antara pengecer, sehingga mengarahkan pengecer untuk menjadi marketer dengan menjalankan fungsi pemasarannya sendiri. Dibantu dengan perkembangan di bidang teknologi informasi, para pengecer ini makin dapat meng-custumize dirinya untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang makin spesifik. Hal ini menyebabkan para penerbit sadar bahwa keuntungan mereka di bidang pemasaran telah hilang, karena sekarang para pengecer telah dapat menjangkau pasar secara mandiri sehingga mempromosikan dirinya sejajar dengan penerbit. Konsumen pun telah berubah, dihadapkan dengan munculnya berbagai macam bentuk bisnis retail dan makin ketatnya persaingan harga, tidak hanya itu saja konsumen juga memilih mutu dari buku (produk) yang akan di belinya.

Trend tersebut diatas mau tidak mau memaksa kedua belah pihak, penerbit dan pengecer, untuk mengubah strategi pemasarannya. Keduanya mencari cara baru untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan di dalam pasar era baru yang lebih kompleks dan kompetitif. Distributor/pengecer mencari cara-cara baru untuk menarik pelanggan baru sekaligus mempertahankan pelanggan tersebut. Untuk mencapai hal ini pentingnya kerjasama antara penerbit dan distributor/pengecer. Saling berbagi informasi terutama informasi pemasaran, adalah hal mutlak, dengan ini mereka bisa meningkatkan level pengetahuan mereka terhadap kondisi pasar dan perilaku konsumen/pembelinya sehingga dapat diterapkan strategi yang tepat.

CV. Bandung Book Centre sebagai salah satu distributor buku terkemuka yang berada di Bandung, menyadari hal ini. Susunan organisasi dan cara kerja mereka telah beradaptasi terhadap perubahan pasar. Salah satunya dengan memberikan pelayanan terhadap pelanggan-pelanggan tetap perusahaan.

Karena itu CV. Bandung Book Centre berkembang dengan pesat. Peningkatan penjualan hampir 100 % dari tahun ke tahun. Maka mau tidak mau CV. Bandung Book Centre dituntut untuk lebih memperbaiki manajemennya guna tercapai tujuan yang diharapkan. Salah satu yang penting adalah informasi yang cepat dan akurat. Untuk itu CV. Bandung Book Centre memanfaatkan teknologi yang ada guna menunjang kegiatan yang semakin kompleks, agar informasi yang dihasilkan akurat dan relevan dengan yang diharapkan.

Komputer sebagai salah satu produk teknologi canggih dipilih sebagai alat bantu dalam mengolah data-data yang ada guna menghasilkan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya dan cepat dalam penyajiannya. Dan diharapkan adanya suatu database yang dapat menyimpan data-data dalam jangka waktu yang lama, sehingga sewaktu data tersebut diperlukan tidak merupakan masalah lagi.

Untuk merealisasikan hal diatas perlu adanya pengembangan sistem yang telah ada. Dengan sintesa dan analisa terhadap sistem yang sedang berjalan akan dapat diperoleh hasil rancangan pengembangan sistem yang dapat memenuhi kebutuhan yang diharapkan dan diandalkan.

Dalam pembangunan perangkat lunak penjualan dan pembelian yang akan dirancang diharapkan dapat memanfaatkan semua kelebihan yang dimiliki oleh mesin ini, sebagai alat bantu yang akan digunakan. Dengan kata lain sistem yang akan dibuat adalah sistem berbasiskan komputerisasi. 

Aplikasi yang akan dibuat diharapkan akan memberikan kemudahan pemakaian dalam mengatasi pengaksesan dan pemrosesan data. Misal dalam bagian keuangan dimana dalam hal penagihan yang ditulis secara manual, sehingga sering terlambatnya dalam hal penagihan berupa banyaknya faktur yang hilang atau salah dalam penghitungan.

Identifikasi Masalah
CV. Bandung Book Centre adalah salah satu distributor buku yang berada di Bandung. Pada awalnya prosedur penjualan dan pengendalian persediaan stock buku dilakukan dengan cara manual, sehingga sering menimbulkan lambatnya informasi yang dihasilkan dan kurang dapat dijamin kebenarannya karena faktor manusia. Seperti adanya salah dalam menjumlah faktur, potongan yang diberikan, harga buku dan sebagainya.

Kejadian-kejadian tersebut tentu saja mengurangi kepercayaan pelanggan kepada CV. Bandung Book Centre sehingga mengakibatkan penjualan menurun nantinya. Atau mungkin saja pelanggan akan pindah ke distributor yang lain.

Dengan meningkatnya kegiatan operasional, pimpinan mulai merasakan gejala timbulnya banyak permasalahan. Laporan yang dihasilkan secara periodik yang seharusnya tepat waktu mulai sulit dilakukan secara manual. Hal ini memaksa perusahaan untuk menggunakan teknologi yang dapat menunjang semua kegiatannya.

2.
LANDASAN TEORI
Teori Tentang Persediaan
Pengertian persediaan barang (Inventory) sebagai elemen dari modal kerja merupakan aktiva yang selalu berputar dan secara terus-menerus mengalami perubahan sehingga merupakan pembelanjaan aktif. Untuk mencapai tingkat persediaan barang secara optimal guna memelihara kelancaran operasi perusahaan (produksi/penjualan) maka persediaan barang ini sangat berarti. Dengan kata lain barang persediaan adalah sejumlah material yang disimpan dan dirawat menurut aturan tertentu dalam tempat persediaan agar selalu dalam keadaan siap pakai dan ditatausahakan dalam buku perusahaan. Dan tujuan mengadakan persediaan antara lain:

1. Memenuhi kebutuhan normal;

2. Memenuhi kebutuhan mendadak;

3. Memungkinkan pembelian atas dasar jumlah ekonomis.

Manajemen Persediaan (inventory control) atau disebut juga inventory management atau pengendalian tingkat persediaan adalah kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penentuan kebutuhan material sedemikian rupa sehingga di satu pihak kebutuhan operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain pihak investasi persediaan material dapat dapat ditekan secara optimal. Pengendalian tingkat persediaan bertujuan mencapai efidiensi dan evektivitas optimal dalam penyediaan material. 

Persediaan barang harus dikelola dengan baik karena merupakan investasi yang sangat besar, sebab bila perusahaan kekurangan persediaan barang maka akan menghambat kelancaran dalam mengambil profit dari penjualan barang tersebut dan juga kalau kelebihan persediaan barang maka akan tertanamnya modal pada persediaan barang secara tidak produktif.

Secara umum istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan baik untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. Persediaan barang terdiri dari bermacam-macam diantaranya yaitu :

1. Persediaan barang baku, 

2. Persediaan barang setengah jadi,

3. Persediaan barang jadi.

Penetapan besar kecilnya investasi atau alokasi modal dalam persediaan barang merupakan masalah yang penting bagi perusahaan sebab efek langsung terhadap keuntungan perusahaan, sebab kesalahan dalam menentukan besarnya investasi dalam persediaan barang akan menekan keuntungan perusahaan. Kalau investasi dalam persediaan barang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan akibatnya adalah sebagai berikut :

a. Akan memperbesar beban bunga,

b. Akan memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang,

c. Akan memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, yaitu turunnya kualitas keuangan. 

Sebaliknya kalau investasi dalam persediaan barang terlalu kecil dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan akibatnya sebagai berikut :

a. Kekurangan barang,

b. Capital asset dan direct labor tidak dapat dipergunakan dengan sepenuhnya sehingga akan mempertinggi biaya produksi rata-rata yang akan menekan keuntungan perusahaan.

Dalam perusahaan dagang hanya dikenal satu persediaan barang yaitu persediaan barang dagangan (Marchandise Inventory) persediaan barang ini merupakan persediaan barang yang selalu dalam perputaran yang selalu dibeli dan dijual, yang tidak mengalami proses lebih lanjut di dalam perusahaan. Sehingga ada istilah Merchandise Turnover yaitu tingkat perputaran barang dagangan, dengan mengetahui Turnover maka dapat ditentukan hari rata-rata barang yang di simpan dalam gudang. caranya yaitu dengan membagi hari dalam satu tahun dengan persediaan rata-rata.

3.
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Perusahaan

CV. Bandung Book Centre pada awalnya merupakan sebuah kios buku kecil. Dengan berjalannya waktu kios buku tersebut berubah menjadi sebuah toko buku yang dikenal dikalangan mahasiswa dan kalangan pecinta buku. Nama toko buku tersebut adalah “Anggrek” yang dirintis sejak tahun 1997 bertempat di Jalan Palasari yang merupakan pusat penjualan buku di Kota Bandung. Toko buku Anggrek terkenal karena kelengkapan buku yang dimilikinya dan harga yang cukup bersaing.

Karena perkembangan yang meningkat dari tahun ke tahun, kemudian Bapak H. Maizirwan Umar sebagai pimpinan toko buku Anggrek bermaksud untuk lebih meluaskan usahanya. Maka pada tahun 1994 didirikanlah suatu distributor penjualan buku di daerah Kopo Bandung dengan nama CV. Bandung Book Centre, yang pada tahun 1995 berpindah lagi ke palasari.  Maka dibawah bendera CV. Bandung Book Centre sebagai induk perusahaan inilah segala arah dan tujuan perusahaan termasuk toko buku Anggrek dijalankan.

Perjalanan CV. Bandung Book Centre berkembang dengan pesat. Peningkatan penjualan hampir mencapai 100% dari tahun ketahun. Serta untuk memenuhi permintaan  pasar dan memperluas area usahanya, pada tahun 1999 CV. Bandung Book Centre membuka lagi sebuah toko buku eceran di kawasan pendidikan Jatinangor dengan nama Toko Buku “Lontar”. Beberapa bulan kemudian dengan nama toko yang sama manajemen perusahaan membuka lagi sebuah toko buku eceran di wilayah Priangan Timur tepatnya di Kota Tasikmalaya, dengan maksud mempermudah konsumen mendapatkan buku berkualitas dengan pangsa pasar daerah Ciamis, Garut termasuk Kota Tasikmalaya dan sekitarnya. 

Organisasi CV. Bandung Book Centre
Organisasi merupakan sistem yang saling mempengaruhi antara orang dalam kelompok kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi secara keseluruhan tidak mungkin dijalankan oleh orang tertentu saja. Organisasi dapat diibaratkan sebagai kesatuan anggota tubuh manusia yang bekerja bersama-sama sehingga fungsi tubuh manusia secara keseluruhan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Struktur organisasi menunjukkan bagaimana bagian-bagian di dalam organisasi dikoordinasikan bersama-sama melalui suatu jalur wewenang dan tanggung jawab. Struktur organisasi adalah penggambaran secara grafik yang menggambarkan struktur kerja dari suatu struktur organisasi. Struktur organisasi  hanya dapat menunjukkan hubungan wewenang yang formal saja dan tidak dapat menggambarkan seberapa besar wewenang, tanggung jawab dan deskripsi pekerjaan yang terinci.

CV. Bandung Book Centre menyadari akan pentingnya suatu tingkatan wewenang dan telah menyusun suatu struktur organisasi, dimana struktur organisasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan unjuk kerja organisasi. Struktur organisasi di CV. Bandung Book Centre telah penulis analisa. Hasil analisa struktur organisasi tersebut telah penulis rangkum pada bab ini.

Struktur organisasi secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.1. Di gambar tersebut dapat dilihat bahwa CV. Bandung Book Centre dipimpin oleh seorang yang disebut Pimpinan Perusahaan atau Direktur. Di dalam menjalankan tugasnya Pimpinan perusahaan dibantu oleh seorang wakil pimpinan dan beberapa staf. Wakil Pimpinan bertanggung jawab kepada Pimpinan Perusahaan. Sedang Staf bertanggung jawab kepada Pimpinan perusahaan secara langsung dan kepada Wakil Pimpinan.

Ini dilakukan karena CV. Bandung Book Centre masih merupakan perusahaan kecil yang sedang berkembang. Jadi segala kegiatan masih dilakukan dengan sepengetahuan Pimpinan Perusahaan, dengan tembusan ke Wakil Pimpinan. Tetapi dalam kegiatan sehari-hari tidak berarti Wakil Pimpinan tidak mempunyai tanggung jawab sama sekali. Wakil Pimpinan dalam keadaan yang mendesak dapat menggambil keputusan tanpa sepengetahuan Pimpinan Perusahaan terlebih dahulu. Tetapi intinya karena CV. Bandung Book Centre masih merupakan perusahaan kecil maka semua kegiatan langsung dibawah pengawasan Pimpinan Perusahaan.
RANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM
Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah perancangan sistem yang baru. Perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan manajemen yang dikehendaki dan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi selama ini.

Rancangan Struktur Organisasi 

Rancangan struktur organisasi dapat dilihat pada gambar 4.1 bahwa terjadi penambahan bagian yaitu Bagian EDP dan Administrasi. Ini dilakukan guna sistem yang akan diterapkan ini lebih dapat berfungsi sebagai mana mestinya. Adapun Deskripsi tugas yang ada pada sistem yang baru ini dapat dilihat sebagai berikut :

a.   Pimpinan Perusahaan

1.
Melakukan perancanaan, perumusan dan penentuan kebijaksanaan dalam   menjalankan perusahaan 

2.
Memimpin, mengkordinasi dan mengawasi serta mengandalkan semua kegiatan perusahaan.

3.
Menyiapkan penetapan di bidang personalia berdasarkan paraturan pemerintah yang sedang berlaku.

4.
Mengadakan hubungan kerja sama dengan pihak lain, baik pemerintah maupun swasta untuk kepentingan perusahaan.

Gambar 
Rancangan Struktur Organisasi CV Bandung Book Centre

5.
Mengangkat dan menunjuk karyawan-karyawan dalam jabatan tertentu.

6.
Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya perusahaan

7.
Menyusun dan menetapkan program kerja dalam kegiatan perusahaan.

b.
Wakil Pimpinan

1.
Membantu sepenuhnya tugas-tugas Pimpinan.

2.
Mewakili Pimpinan diwaktu pimpinan tidak ada ditempat.

3.
Bertanggung jawab ke Pimpinan terhadap kegiatan operasional perusahaan.

4.
Melaporkan kegiatan dan keadaan yang sedang berlangsung di perusahaan ke pimpinan minimal satu kali dalam satu bulan.

5.
Memimpin dan menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan.

c.
Keuangan 

1.
Menyusun perencanaan pemasukan dana dan pengeluaran dan untuk   pembelanjaan perusahaan.

2.
Mencari dana-dana murah untuk membiayai perusahaan.

3.
Mengatur penggunaan dana seefisien mungkin dan seefektif mungkin.

4.
Mencatat akibat finansial dan aktivitas keuangan.

5.
Merencanakan dan melaksanakan penagihan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

6.
Menyusun data statistik keuangan.

7.
Membuat laporan keuangan perusahaan di waktu-waktu yang telah dijadwalkan baik itu mingguan, bulanan maupun tahunan.

d.
Gudang

1.
Bertanggung jawab atas keadaan fisik persediaan di gudang.

2.
Melakukan administrasi gudang seperti membuat faktur dan lain sebagainya.

3.
Bertanggung jawab atas keluar masuknya buku ke gudang sesuai dengan faktur masuk dan faktur keluar.

4.
Beratanggung jawab atas kebersihan dan kerapihan gudang.

e.
Toko Buku

1.
Melakukan kegiatan penjualan langsung ke konsumen

2.
Bertanggung jawab atas kelancaran masuk dan keluarnya persediaan hingga  tidak ada persediaan yang kosong. 

f.
EDP/Administrasi

1.
Bertanggung jawab atas kearsipan dokumen-dokumen perusahaan.

2.
Bertanggung jawab atas kelangsungan surat-menyurat perusahaan.

3.
Pembuatan faktur penjualan sesuai dengan informasi dari bagian Gudang.

4.
Mengetahui keluar masuknya buku yang terjadi dari gudang secara tidak langsung maupun langsung.

5.
IMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Sistem yang berjalan selama ini banyak menimbulkan permasalahan. Seperti terjadi kurang kontrol terhadap persediaan yang ada dan seringnya terjadi pemberian kredit kepada pelanggan secara berlebihan, sehingga mengakibatkan terjadinya kredit macet. 

Hasil akhir dari perancangan ini berupa perangkat lunak dan prosedur yang baru. Perangkat lunak merupakan alat yang dapat digunakan nantinya dalam mempermudah melaksanakan prosedur atau sistem yang baru. Sistem yang baru dikembangkan guna mendukung dan mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem yang lama.

      Dari hasil sistem yang baru diketahui beberapa keuntungan yang dapat    diambil yaitu :    

1. Dapat mengantisipasi persediaan yang tersedia di gudang.

2. Pemberian kredit dapat dibatasi sehingga mengurangi terjadinya kredit macet.

3. Pengendalian sistem menjadi lebih mudah dengan adanya laporan-laporan yang dihasilkan.

Saran

Dari hasil keadaan yang terjadi pada saat ini di CV. Bandung Book Centre, dapat diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu di dalam mengatasi kekurangan-kekurangan selama ini.

1 Menetapkan standarisasi dokumen untuk bagian-bagian lain, sehingga tidak lagi terjadi kesalahpahaman antara karyawan.

2. Menyediakan proteksi terhadap penyimpanan data. Ini dapat dilakukan dengan memberi hak akses data hanya kepada orang-orang tertentu saja.

3. Jangan menganggap komputer sebagai alat yang menakutkan, tetapi digunakan sebagai alat bantu yang dapat mempermudah pekerjaan.

4. Melakukan backup data secara periodik, guna mengantisipasi kejadian yang tidak diinginkan.

5. Perlunya satu orang yang mengerti komputer sehingga apabila terjadi kesalahan yang tidak fatal dapat diperbaiki segera.
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